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ABSTRACT 

The Community Service program has been carried out in Jagaraga Village, Sawan District, Buleleng Regency, 

Bali Province in July 2022. The purpose of this activity is to increase the knowledge and skills of the people of 

Jagaraga Village to make ecoenzymes from fruit waste and use ecoenzymes as auxiliary materials in domestic 

life. The method used to achieve this goal is practice and assistance in the manufacture of ecoenzymes, as well 

as their use. The results obtained from these activities are that 1) training on making ecoenzymes can be an 

alternative to reduce waste generation, especially organic waste in Jagaraga Village which has its own charm 

for the community because it has many benefits so that it can ease the family economy; 2) Training on making 

ecoenzymes is able to improve people's understanding and skills in making and using ecoenzymes. 

Based on this activity, it is known that the breakthrough in making ecoenzyme must continue to be socialized and 

continue to be practiced so that it can reduce the amount of organic waste in Jagaraga Village and provide 

wider benefits for the community. 
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ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Desa Jagaraga adalah salah satu Desa yang 

terdapat di Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng. Desa ini berada pada rata rata 

ketinggian di atas 125 meter dari permukaan 

laut. Pengelolaan sampah di desa ini sudah 

memanfaatkan pengelolaan sampah 

menggunakan manajemen Bank Sampah 

dengan nama, Bank Sampah “Jagaraga 

Berseri”. Jadi secara tidak langsung masyarakat 

di Desa Jagaraga sudah bisa memilah sampah di 

sumber, terutama memisahkan sampah plastik 

untuk diserahkan melalui Bank Sampah 

Jagaraga Berseri. Hanya saja sampah yang 

dikelola oleh Bank Sampah tersebut hanya 

sampah plastiknya saja. Sementara sampah 

organiknya masih dikelola oleh perorangan saja 
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Telah dilakukan program Pengabdian Kepada masyarakat di Desa Jagaraga, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali pada bulan Juli tahun 2022. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan Ibu-ibu Rumah Tangga di Desa Jagaraga untuk membuat ecoenzyme dari limbah buah buahan 

serta pemanfaatan ecoenzyme sebagai bahan pembantu dalam kehidupan Rumah Tangga.  Metode yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah praktek dan pendampingan pembuatan ecoenzyme, serta 

pemanfaatannya. Hasil yang didapatkan dari kegiatan tersebut bahwa 1) pelatihan pembuatan ecoenzyme dapat 

menjadi alternatif menurunkan timbulan sampah, khususnya sampah organik di Desa Jagaraga yang memiliki 

daya tarik tersendiri bagi masyarakat karena memiliki banyak manfaat sehingga mampu meringankan ekonomi 

keluarga; 2) Pelatihan pembuatan ecoenzyme mampu meningkatkan pemahaman dan ketrampilan masyarakat 

dalam membuat dan memanfaatkan ecoenzyme.  

Berdasarkan kegiatan ini diketahui bahwa terobosan pembuatan ecoenzyme harus terus disosialisasikan dan terus 

dipraktikkan sehingga mampu menurunkan jumlah sampah organik di Desa Jagaraga dan memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat. 

 

Kata kunci: ecoenzyme, Desa Jagaraga, limbah buah dan sayur 
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tidak kolektif. Kadang hanya dibiarkan saja, 

sehingga diharapkan menjadi kompos.  

Masyarakat di Desa Jagaraga sebagian besar 

bermatapencaharian sebagai petani, yaitu petani 

buah buahan. Jenis buah buahan yang banyak 

ditanam adalah rambutan, mangga, durian, 

manggis dan nanas. Pada saat panen tiba, 

limbah buah akan ada banyak dan biasanya 

digabung dengan sampah organik yang lain 

dijadikan kompos. Padahal limbah buah buahan 

tersebut dapat dijadikan produk yang memiliki 

nilai jual yang lebih tinggi yaitu ecoenzyme. 

Produk ecoenzyme ini akan memberikan 

banyak manfaat bagi ibu ibu rumah tangga 

sehingga di masa pandemik Covid 19 ini, 

masyarakat bisa lebih irit, karena ecoenzyme 

akan menjadi bahan pembantu untuk mengepel, 

mencuci piring, mencuci pakaian, 

membersihkan kamar mandi dan masih banyak 

lagi. Berdasarkan fakta dan wawancara dengan 

Bapak Perbekel Desa Jagaraga beserta beberapa 

masyarakat sekitarnya, mereka sangat 

mengharapkan adanya pelatihan pembuatan 

ecoenzyme dan diberikan informasi bagaimana 

cara pemanfaatannya. Oleh karena itu, program 

pengabdian kepada masyarakat tahun ini 

difokuskan pada pelatihan pembuatan 

ecoenzyme dari limbah buah dan sayur yang 

akan dimanfaatakn sebagai bahan pembantu 

kegiatan rumah tangga bagi masyarakat Desa 

Jagaraga. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan masyarakat Desa 

Jagaraga, dalam membuat ecoenzyme. 

b. Memberikan pelatihan pembuatan 

ecoenzyme. 

c. Memberikan pelatihan pemanfaatan 

ecoenzyme sebagai bahan pembantu 

rumah tangga. 

METODE 

Metode yang digunakan untuk memecahkan 

masalah di atas adalah 1) metode praktek dan 

pendampingan pembuatan ecoenzyme; 2) 

metode praktek dan pendampingan 

pemanfaatan ecoenzyme. Dengan demikian 

diharapkan masyarakat Desa Jagaraga ikut 

berpartisipasi dalam pengelolaan sampah 

dengan cara mengolah limbah buah menjadi 

ecoenzyme. Tabel 1 menunjukkan metode 

kegiatan yang akan diterapkan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

 

Tabel 1. Keterkaitan tujuan, metode, dan bentuk 

kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan beberapa staf di Jurusan Kimia pada 

tahun 2022 difokuskan bagi ibu ibu Rumah 

Tangga di Desa Jagaraga, terkait cara 

pembuatan dan pemanfaatan ecoenzyme. 

Namun pada saat kegiatan berlangsung, tidak 

hanya ibu ibu yang antusias dating menghadiri 

kegiatan ini, namun Bapak –Bapaknya juga 

sangat antusias mengikuti pelatihan ini. 

Kegiatan pelatihan tentang pembuatan 

ecoenzyme dilakukan pada Hari Jumat tanggal 

29 Juli tahun 2022 di aula Kantor Camat 

Sawan. Kegiatan diawali dengan registrasi 

Tujuan Metode Bentuk kegiatan 

Meningkatkan 

pengetahuan 

dan 

ketrampilan 

masyarakat 

Desa Jagaraga 

tentang cara 

membuat 

ecoenzyme  

Praktek 

dan 

Pendampi

ngan 

Praktek dan 

pendampingan 

pembuatan 

ecoenzyme dari 

limbah buah  

Meningkatkan 

pengetahuan 

dan 

ketrampilan 

masyarakat 

Desa Jagaraga 

tentang cara 

memanfaatka

n ecoenzyme 

Praktek 

dan 

Pendampi

ngan 

Praktek dan 

pendampingan 

pemanfaatan 

ecoenzyme  
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pada pukul 08.30 dan dibuka oleh Bapak 

Camat Sawan yang diwakili oleh sekretaris 

Camat Sawan (Gambar 1). Dalam sambutan 

tersebut diharapkan masyarakat yang mewakili 

kegiatan pelatihan pembuatan ecoenzyme 

tersebut dapat menyebarkan pengetahuan dan 

ketrampilan yang didapatkan kepada 

masyarakat yang lain, baik dalam satu desa 

maupun desa tetangga yang lain sehingga 

pelatihan ini akan memberikan manfaat yang 

sangat besar bagi seluruh masyarakat. Selain 

itu diharapkan kegiatan ini dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari hari sehingga tidak 

hanya mengurangi limbah organik, khususnya 

sisa sayur dan buah, tetapi juga dapat 

membantu meringankan keuangan rumah 

tangga. Selain Bapak Camat Sawan, kegiatan 

ini juga dihadiri langsung oleh Perbekel Desa 

Sawan, panitia dari Undiksha, beserta staf dari 

Dinas Lingkungan Hidup yang juga 

merupakan bagian dari komunitas Ecoenzyme 

Kabupaten Buleleng, yaitu I Ketut Witama, 

sekaligus sebagai narasumber pada kegiatan 

pelatihan ini.  

 

 
Gambar 1. Acara Pembukaan Kegiatan P2M 

 

Setelah pembukaan, acara dilanjutkan dengan 

serah terima alat dan bahan untuk pembuatan 

ecoenzyme. Alat yang disumbangkan berupa 

10 gentong yang sudah dikirim ke desa dan 

molase sebanyak 2 botol 1,5 L per masing 

masing gentong (Gambar 2). Pada serah terima 

alat ini juga dilengkapi surat serah terima 

barang yang ditandatangani Bapak Perbekel 

Jagaraga sebagai penerima alat dan bahan dan 

ketua tim pengabdian pada masyarakat sebagai 

pemberi. 

 

 
Gambar 2. Serah Terima Alat dan Bahan 

Pembuatan Ecoenzyme 

 

 Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi materi 

dan pelatihan yang diberikan oleh Ibu Made 

Vivi Oviantari, S.Si., M.Si. beserta dari I Ketut 

Witama sebagai praktisi yang berasal dari 

komunitas ecoenzyme dan Dinas Lingkungan 

Hidup Singajara. Dalam presentasinya 

masyarakat diajak untuk ikut peduli pada 

sampah yang ada di desanya sendiri, sehingga 

secara tidak langsung masyarakat sudah 

membantu Dinas Lingkungan Hidup untuk 

mengatasi masalah sampah di Kabupaten 

Buleleng. Selain itu, secara tidak langsung 

masyarakat desa Jagaraga sudah peduli pada 

lingkungan dan masa depan generasi yang 

akan datang. Sampah yang menjadi fokus 

perhatian disini adalah sampah organik, 

khususnya sisa sisa buah buahan dan sayur.  

Sisa buah dan sayuran tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk menjadi ecoenzyme. 

Sementara sampah organik, selain sisa buah 

dan sayur diberikan alternatif untuk 

menjadikannya kompos atau jika tidak sempat 

mengolah buah dan sayur tersebut bisa 

dijadikan kompos. Hanya saja jika hanya 

dijadikan kompos, manfaat yang didapat hanya 

untuk menyuburkan tanaman, namun jika bisa 

dijadikan ecoenzyme bisa lebih banyak 

manfaat yang didapatkan.  

Pelatihan ini dihadiri oleh 10 orang masyarakat 

yang sangat antusias ingin mengetahui tentang 

cara pembuatan ecoenzyme dan bagaimana 
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cara memanfaatkannya. Hal ini terlihat dari 

banyaknya masyarakat yang bertanya terkait 

cara memperhitungkan komposisi antara 

Bahan Organik : Air dan Molase, cara aplikasi 

ecoenzyme pada lahan pertanian, cara 

pemanfaatannya dalam aktivitas rumah tangga 

seperti untuk mencuci pakaian, untuk 

mengepel, sebagai bahan tambahan untuk 

lulur, untuk menyembuhkan kaki pecah pecah 

di tumit, bahkan untuk menyembuhkan 

penyakit ternak (Gambar 3). 

Pada akhir kegiatan sepuluh 

masyarakat yang menjadi peserta pelatihan 

dibagikan kuisioner yang secara umum 

berisikan 1) peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang cara pembuatan 

ecoenzyme 90% peserta sudah paham. 2) Dari 

10 peserta yang dilatihkan, 100 % menyatakan 

pelatihan pembuatan ecoenzyme sangat 

bermanfaat bagi masyarakat dan sudah 

mempunyai niat yang kuat untuk 

mempraktekkannya di rumah. Keinginan kuat 

masyarakat untuk mengaplikasikan pelatihan 

yang didapat dapat terlihat saat monitoring dan 

evaluasi kembali ke Desa Jagaraga. Beberapa 

masyarakat sudah melakukan praktek 

pembuatan ecoenzyme (Gambar 4) dan akan 

dilakukan pemanenan Bulan Oktober 2022 

nanti. 

 

 

 
Gambar 3. Presentasi Materi dan Pelatihan 

Pembuatan Ecoenzyme 

 

 
Gambar 4. Monitoring Pembuatan Ecoenzyme 

di Rumah Penduduk 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dari kegiatan ini dan 

hasil serta pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa 1) Pelatihan pembuatan 

ecoenzyme dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk menurunkan timbulan sampah, 

khususnya sampah organik di Desa Jagaraga 

yang memiliki daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat karena memiliki banyak manfaat 

yang secara tidak langsung meringankan 

ekonomi keluarga; 2) Pelatihan pembuatan 

ecoenzyme mampu meningkatkan pemahaman 

dan ketrampilan masyarakat dalam membuat 

dan memanfaatkan ecoenzyme.  

Berdasarkan kegiatan ini juga dapat 

diketahui bahwa terobosan pembuatan 

ecoenzyme harus terus disosialisasikan dan 

terus dipraktikkan sehingga mampu 

menurunkan jumlah sampah organik di Desa 

Jagaraga dan memberikan manfaat yang lebih 

luas bagi masyarakat. 
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